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Lampiran 1. Metode Uji

A. Amoniak (NHj3)

a. Prinsip Analisis

Dalam suasana basa, amonia akan bereaksi dengan natrium hipoklorit membentuk
senyawa momokloramin. Senyawa monokloramin yang terbentuk ekivalen dengan kadar
amonia dalam sampel. Dengan adaya senyawa fenol dan hipoklorit berlebihan, akan
menghasilkan senyawa indofrnol yang berwarna biru. Kemudian warna biru yang terbentuk

akan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 560 nm.

b. Alat dan Bahan
Alat

Spektofotometer
Tabung reaksi
Rak tabung

Pipet skala 1 ml
Pipet skala 10 ml
Labu ukur 1000 ml
Labu ukur 500 ml

Corong

© ©®© N o g~ w NP

Erlenmeyer 100 ml
10. Karet bulp

Bahan

Larutan fenol
Larutan natrium nitroprusside

Larutan hipoklorit 5%

1

2

3

4. Natrium sitrat
5. Natrium hidroksida

6. Kertas saring Whatman no. 42
7

Akuades

c. CaraKerja

1. Saring sebanyak 25-50 ml air sampel dengan kertas saring Whatman No. 42 atau yang
setara (jangan menggunakan “vacuum pump”, agar tidak ada ammonia yang hilang)
Pipet 25 ml air sampel yang telah disaring, masukkan ke dalam botol sampel
Tambahkan 1 ml larutan fenol dan 1 ml larutan Natrium nitroprusside, aduk.
Tambahkan 2,0 ml larutan pengoksida ammonia (campuran dari Na-hypoklorit dan Na-
Citrat 1:4) aduk.Biarkan 30 menit, agar terjadi reaksi yang sempurna.

5. Buat larutan blanko dari 25 ml akuades. Lakukan prosedur 3 & 4.
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6. Buat satu seri larutan standar Ammonia dengan konsentrasi (ppm), Lakukan prosedur
2, 3, dan 4.

7. Ukur air sampel dengan standar spektrofotometer pada panjang gelombang 560 nm.
(Gunakan aquades untuk set alat pada ‘ Absorbance’ =0,000 kemudian ukur sampel
dan larutan standar.

Hidrogen Sulfida (H,S)

Prisip Analisis

Metode analisis sulfide dengan spektrofotometrik didasarkan pada pembentukan
senyawa tiosin yang berwarna biru. Dalam suasana asam, senyawa dimetil-p-fenilen
diomin berubah menjadi garam indommorium. Perubahan ini dipercepat dengan adanya
katalisator FeCl; Garam indommonium ini kemudian bereaksi dengan hidrogen sulfide

membentuk senyawa tiasin yang berwarna biru (biru metilen).

Alat dan Bahan

Alat

1. Spektofotometer

2. Botol BOD gelap ukuran 50-60 mL
3. Pipet skala ukuran 0.5-1 mL

Bahan

1. Larutan N,N-dimetil-p-fenilen diamin dihidroklorida
2. Ferriklorida (FeCly)
3. Aquadest
4. Tissu

Cara Kerja

1. Isi botol BOD dengan contoh air sampai penuh (meluap), jangan sampai ada
gelembung udara

Tutup botol BOD pelan-pelan

w

Buka botol BOD kemudian tambahkan pelan-pelan 0.5 mL, Larutan N,N-dmetil-p-
fenilen diamin dihidroklirida dan 0.5 mL FeCl3, ujung pipet harus sampai ke dasar botol
Tutup kembali boto BOD dengan pelan-pelan. Hindari adanya gelembung udara

Kocok dengan cara membolak-balik botol BOD sebanyak 15 kali

Biarkan selama 60 menit dalam tempat gelap

N o o &

Ukur absorbasinya pada panjang gelombang 670 mm

Oksigen Terlarut (DO)
Prinsip Analisis

Oksigen terlarut (DO) adalah jumlah mg/L gas oksigen yang terlarut dalam air . Kadar
oksigen dalam air dapat ditentukan dengan du acara yaitu dengan titrasi (Titrimetri) dan

dengan penggunaan alat ukur elektronik yang disebut DO-meter.
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Penentuan oksigen secara titrimetric dilakukan menurut metode standar Winkler.

Alat dan Bahan

Alat

1. Botol BOD

2. Erlenmeyer 250 ml

3. Gelas ukur 100 ml

4. Labu ukur

5. Buret 50 ml

6. Pipetskala 2 mi

Bahan

1. Larutan MnSO,

2. Larutan Alkaliodida azida (NaOH-KI)

3. Asam sulfat pekat (H2S0,)

4. Larutan indikator kanji 2%

5. Kiristal natrium tiosulfat (Na»S,03.5H,0)

6. Larutan kalium dikromat (K,Cr,O; 0.025 N)

7. Air suling atau air deminerilasasi yang mempunyai DHL 0.5-2.0 pmhos/cm
Cara Kerja

1. Pindahkan air sampel ke dalam botol BOD sampai meluap (jangan sampai terjadi

gelombang udara), tutup kembali

Tambahkan 2 ml Mangan sulfat (MnSO,) dan 2 ml NaOH-KI. Penambahan reagen-
reagen ini juga dengan memasukkan pipet di bawah permukaan botol. Tutup dengan
hati-hati dan dan aduk dengan membolak-balikkan sampai 15 kali

Tambahkan 2 mL H2S0O4 pekat, dikocok hingga endapan larut.

Diambil 50,0 mL sampel tersebut, dititrasi dengan larutan Natrium tiosulfat 0,025 N
sampai berwarna kuning muda pucat.

Ditambahkan inikator amilum (biru).

Dititrasi kembali dengan larutan Natrium tiosulfat, dari biru sampai menjadi bening.

Dicatat berapa mL Natrium tiosulfat yang dipakai.
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Lampiran 2. Dokumentasi

(a) (b) (©)
Gambar 11. Proses pengukuran kualitas air (a): Pengukuran salinitas air; (b): Pengukuran pH
air; (c): Pengukuran oksigen terlarut dengan titrasi winkler
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(@) (b)
Gambar 14. Proses percobaan penelitian. (a);: Rancangan penelitian; (b): Analisis NH:& H»S
dengan metode spektrofotometer

() (b)
Gambar 12. Sampel yang dianalisis menggunakan metode spektofotometer. (a): Sampel
amoniak (NHs); (b): Sampel hidrogen sulfida (H,S).

Lampiran 3. Tabel
A. Pengamatan Amoniak (NHs)
Amoniak (NH3) pada Waktu Pengamatan 24 jam

Tabel 6. Hasil uji One Way Amoniak (NH3) pada Waktu Pengamatan 24 jam

Number of families 1

Number of comparisons per family 6

Alpha 0.05

Mean : Significant?

Tukey's multiple comparisons test Diff. 95.00% CI of diff. ?3<0.05 Summary
TB (Kontrol) vs. A 0.01800 0.007941 to 0.02806 Yes el
TB (Kontrol) vs. B 0.02575 0.01569 to 0.03581 Yes ok
TB (Kontrol) vs. C 0.03025 0.02019 to 0.04031 Yes ok
Avs.B 0.007750 -0.002309 to 0.01781 No ns
Avs.C 0.01225 0.002191 to 0.02231 Yes *
Bvs.C 0.004500 -0.005559 to 0.01456 No ns
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Amoniak (NH3) pada Waktu Pengamatan 48 jam

Tabel 7. Hasil uji One Way Amoniak (NH3) pada Waktu Pengamatan 48 jam

Number of families 1
Number of comparisons per family 6
Alpha 0.05
. . Significant?
[
Tukey's multiple comparisons test Mean Diff.  95.00% CI of diff. P<0.05
-0.01790 to
TB (Kontrol) vs. A -0.004250 0.009402 No
TB (Kontrol) vs. B -0.001250 -0.01490 to 0.01240 No
TB (Kontrol) vs. C 0.003000 -0.01065 to 0.01665 No
Avs.B 0.003000 -0.01065 to 0.01665 No
-0.006402 to
Avs.C 0.007250 0.02090 No
-0.009402 to
Bvs.C 0.004250 0.01790 No
Amoniak (NH3) pada Waktu Pengamatan 72 jam
Tabel 8. Hasil uji One Way Amoniak (NH3) pada Waktu Pengamatan 72 jam
Number of families 1
Number of comparisons per family 6
Alpha 0.05
Dunn’s multiple comparisons test Mean rank Significant?
diff. P<0.05
TB (Kontrol) vs. A -3.500 No
TB (Kontrol) vs. B -2.000 No
TB (Kontrol) vs. C -8.500 No
Avs. B 1.500 No
Avs.C -5.000 No
Bvs.C -6.500 No
Amoniak (NH3) pada Konsentrasi 0 g/L
Tabel 9. Hasil Uji One Way ANOVA Amoniak (NH3) pada Konsentrasi 0 g/L
Number of families 1
Number of comparisons per family 3
Alpha 0.05
, : . : . Significant?
Tukey's multiple comparisons test Mean Diff. ~ 95.00% CI of diff. P<0.05
Avs.B 0.01100 -0.002046 to 0.02405 No
Avs. C 0.01350 0.0004540 to 0.02655 Yes
Bvs.C 0.002500 -0.01055 to 0.01555 No
Amoniak (NHz) pada Konsentrasi 0.50 g/L
Tabel 10. Hasil Uji One Way ANOVA Amoniak (NHs) pada Konsentrasi 0.50 g/L
Number of families 1
Number of comparisons per
family 3
Alpha 0.05
Tukey's multiple comparisons test Mean Diff.  95.00% CI of diff.  Significant?

Summary

ns
ns
ns
ns

ns

ns

Summary

ns
ns
ns
ns
ns
ns

Summary

Ns

*

Ns

Summary
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P<0.05

Avs. B -0.01125-0.03094 to 0.008443 No Ns
Avs.C -0.002750 -0.02244 to 0.01694 No ns
Bvs.C 0.008500 -0.01119 to 0.02819 No ns

Amoniak (NHz) pada Konsentrasi 0.75 g/L

Tabel 11. Hasil Uji One Way ANOVA Amoniak (NHs) pada Konsentrasi 0.75 g/L

Number of families 1
Number of comparisons per
family 3
Alpha 0.05
Tukey's multiple . o : Significant?
comparisons test Mean Diff. 95.00% CI of diff. P<0.05 Summary
Avs. B -0.01600 -0.02545 to -0.006549 Yes *
Avs.C -0.01600 -0.02545 to -0.006549 Yes *
Bvs.C 0.000 -0.009451 to 0.009451 No ns
Amoniak (NH3) pada Konsentrasi 1 g/L

Tabel 12. Hasil Uji One Way ANOVA Amoniak (NHs) pada Konsentrasi 1 g/L
Number of families 1
Number of comparisons per
family 3
Alpha 0.05

Tukey's multiple . 0 . Significant?

comparisons test Mean Diff. 95.00% CI of diff. P<0.05 Summary
Avs. B -0.01625 -0.02332to -0.009178 Yes i
Avs.C -0.02350 -0.03057 to -0.01643 Yes ok
Bvs.C -0.007250 -0.01432 to -0.0001775 Yes *

B. Pengamatan Hidrogen Sulfida (H,S)

Hidrogen Sulfida (H,S) pada Waktu Pengamatan 24 jam

Tabel 13. Hasil uji One Way Hidrogen Sulfida (H,S) pada Waktu Pengamatan 24 jam

Number of families 1
Number of comparisons per family 6
Alpha 0.05
, . . . Significant?

Dunn’s multiple comparisons test Mean rank diff. P<0.05 Summary
TB (Kontrol) vs. A -7.875 No ns
TB (Kontrol) vs. B -6.750 No ns
TB (Kontrol) vs. C -8.875 Yes *
Avs.B 1.125 No ns
Avs.C -1.000 No ns
Bvs.C -2.125 No ns

Hidrogen Sulfida (H,S) pada Waktu Pengamatan 48 jam

Tabel 14. Hasil Uji One Way Hidrogen Sulfida (H,S) pada Waktu Pengamatan 48 jam
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Number of families
Number of comparisons per family
Alpha

Dunn’s multiple comparisons test
TB (Kontrol) vs. A

TB (Kontrol) vs. B

TB (Kontrol) vs. C

Avs.B

Avs.C

Bvs.C

Mean rank diff.

Hidrogen Sulfida (H,S) pada Waktu Pengamatan 72 jam

Tabel 15. Hasil uji One Way Hidrogen Sulfida (H,S) pada Waktu Pengamatan 72 jam

Number of families 1
Number of comparisons per

family 6
Alpha 0.05

Tukey's multiple

! Mean Diff.

comparisons test

TB (Kontrol) vs. A -0.002750
TB (Kontrol) vs. B -0.003750
TB (Kontrol) vs. C -0.004750
Avs. B -0.001000
Avs.C -0.002000
Bvs.C -0.001000

Hidrogen Sulfida (H,S) pada Konsentrasi 0 g/L

Tabel 16. Hasil uji One Way Hidrogen Sulfida (H,S) pada Konsentasi 0 g/L

Number of families 1
Number of comparisons per

family 3
Alpha 0.05
Tukey’s_ multiple Mean Diff.
comparisons test

Avs.B 0.001500
Avs. C 0.0007500
Bvs.C -0.0007500

Hidrogen Sulfida (H,S) pada Konsentrasi 0.50 g/L

Tabel 17. Hasil uji One Way Hidrogen Sulfida (H,S) pada Konsentasi 0.50 g/L

Number of families 1
Number of comparisons

per family 3
ceAlpha 0.05
Tukey’s_ multiple Mean Diff.
comparisons test

Avs.B 0.004500

1
6
0.05
Significant?
P<0.05 Summary
-3.375 No ns
0.1250 No ns
-4.250 No ns
3.500 No ns
-0.8750 No ns
-4.375 No ns
. Significant?
0
95.00% CI of diff. P<0.05 Summary
-0.005077 to -0.0004225 Yes *
-0.006077 to -0.001423 Yes i
-0.007077 to -0.002423 Yes ek
-0.003327 to 0.001327 No ns
-0.004327 to 0.0003275 No ns
-0.003327 to 0.001327 No Ns
: Significant?
0,
95.00% CI of diff. P<0.05 Summary
-0.001273 to 0.004273 No ns
-0.002023 to 0.003523 No ns
-0.003523 to 0.002023 No ns
: Significant?
0,
95.00% CI of diff. P<0.05 Summary
0.002759 to 0.006241 Yes ok
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0.002000
-0.002500

Avs.C
Bvs.C

0.0002589 to 0.003741
-0.004241 to -0.0007589

Hidrogen Sulfida (H,S) pada Konsentrasi 0.75 g/L

Yes
Yes

Tabel 17. Hasil uji One Way Hidrogen Sulfida (H,S) pada Konsentasi 0.75 g/L

Number of families 1
Number of comparisons

per family 3
Alpha 0.05
Tukey’s_ multiple Mean Diff.
comparisons test

Avs. B 0.005250
Avs.C 0.0007500
Bvs.C -0.004500

95.00% ClI of diff.

0.003976 to 0.006524
-0.0005244 to 0.002024
-0.005774 to -0.003226

Hidrogen Sulfida (H,S) pada Konsentrasi 1 g/L

Significant?

P<0.05
Yes
No
Yes

Tabel 18. Hasil uji One Way Hidrogen Sulfida (H,S) pada Konsentasi 1 g/L

Number of families 1
Number of comparisons

per family 3
Alpha 0.05

Tukey's multiple

: Mean Diff.
comparisons test
Avs. B 0.004000
Avs.C 0.0002500
Bvs.C -0.003750

95.00% ClI of diff.

0.0005490 to 0.007451
-0.003201 to 0.003701
-0.007201 to -0.0002990

Significant?
P<0.05
Yes
No
Yes

*%

Summary
*kkk

ns

*kkk

Summary

*

ns
*
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